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ABSTRAK

Nama : Fauziah
Nim : 22020005
Judul :Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Istishna’

Pada Usaha Pembuatan Batu Nisan Di Desa Purba Baru Kec.
Lembah Sorik Marapi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli batu nisan di Desa Purba Baru
Kecamatan Lembah Sorik Marapi yang dilakukan dengan sistem pemesanan,
sehingga memiliki karakteristik akad istishna’. Dalam praktiknya, konsumen
menentukan model, ukuran, bahan, warna, tulisan, harga, serta waktu penyelesaian
batu nisan yang dipesan. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa
permasalahan, seperti ketidaksesuaian hasil pesanan, keterlambatan penyelesaian,
kurang jelasnya spesifikasi, dan tidak adanya bukti perjanjian tertulis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli istishna’ pada usaha pembuatan batu
nisan dan mengetahui tinjauan figh muamalah terhadap praktik tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer diperoleh dari pemilik usaha,
konsumen, tokoh agama, dan aparat desa, sedangkan data sekunder diperoleh dari
Al-Qur’an, hadis, buku, jurnal, dan sumber lain yang berkaitan dengan akad
istishna’ dan figh muamalah. Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli istishna’ pada usaha
pembuatan batu nisan di Desa Purba Baru dilakukan melalui pemesanan langsung
antara konsumen dan pengrajin. Dari kurang lebih 4.000 pesanan, sebagian besar
telah sesuai dengan permintaan konsumen, sedangkan sekitar 25 batu nisan
mengalami ketidaksesuaian, baik dari segi ukuran, bentuk, warna, tulisan,
maupun spesifikasi lainnya. Ketidaksesuaian tersebut disebabkan oleh kesalahan
pencatatan, kurang jelasnya penyampaian spesifikasi, dan kesalahan dalam proses
pembuatan. Apabila terjadi ketidaksesuaian, pengrajin bertanggung jawab
melakukan perbaikan atau penyesuaian melalui musyawarah dengan konsumen.
Ditinjau dari figh muamalah, praktik jual beli tersebut pada dasarnya telah
memenuhi rukun dan sebagian besar syarat akad istishna’, tetapi masih terdapat
kekurangan berupa ketidaksesuaian pesanan, keterlambatan, kurang jelasnya
spesifikasi, dan tidak adanya bukti tertulis yang berpotensi menimbulkan gharar.
Oleh karena itu, diperlukan kejelasan spesifikasi dan bukti kesepakatan tertulis agar
pelaksanaan akad istishna’ lebih tertib dan sesuai dengan prinsip figh muamalah.

Kata Kunci: Akad Istishna’, Figh Muamalah, Jual Beli, Batu Nisan, Desa
Purba Baru.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial pasti membutuhkan bantuan dan
pertolongan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Untuk memenuhi
kebutuhannya tersebut maka manusia melakukan interaksi dan bekerjasama, salah
satunya dengan melakukan jual-beli. Kegiatan jual-beli sangat dibutuhkan oleh
masyarakat sebagai sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhannya sehari-
hari, dengan adanya jual-beli maka akan timbul rasa saling bantu-membantu
terutama dibidang ekonomi, karena jual-beli adalah sebuah sarana untuk tolong
menolong antar sesama.t

Jual-beli merupakan transaksi yang umum dilakukan masyarakat, baik
untuk memenuhi kebutuhan harian maupun untuk tujuan investasi, baik untuk
memenuhi kebutuhan harian maupun untuk tujuan investasi.Bentuk transaksinya
juga beragam, mulai dari yang tradisional sampai dengan bentuk modern melalui
lembaga keuangan.Jual-beli i1alah menukar sesuatu dengan sesuatu.Sedangkan
berdasarkan pendapat istilah ialah menukar harta dengan harta berdasarkan cara-
cara yang telah ditetapkan syara’.Transaksi jual-beli dalam Islam mencakup
diantaranya jual-beli dengan sistem pesanan.Salah satunya yaitu transaksi
Istishna’.2

Dalam figh Islam dikenal berbagai macam jual beli, salah satunya adalah

jual beli pesanan (istishna’).Secara bahasa Arab istishna’ berarti minta membuat

! Abdul Rahman Ghazaly dkk.,Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2015), him. 67.
2 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid V, (Damaskus: Dar al-Fikr,
1985), him. 3304.



(sesuatu).Sedangkan secara istilah sebagaimana dikutip dalam Ensiklopedi Hukum
Islam istishna’ adalah akad yang mengandung tuntunan agar shani’ (pembuat)
membuatkan sesuatu pesanan dengan ciri-ciri khusus dan harga tertentu./lstishna’
ialah kontrak/transaksi yang ditanda tangani bersama anatara pemesan dengan
produsen untuk membuatkan suatu jenis barang tertentu atau suatu perjanjian jual-
beli dimana barang yang akan diperjual belikan belum ada.’

Salah satu bentuk jual beli istishna yaitu jual-beli batu nisan yang ada pada
Desa Purba Baru. Purba Baru merupakan Desa yang terletak di Mandailing Natal.
Dalam tinjauan figh muamalah, praktik jual-beli istishna’ pada usaha pembuatan
batu nisan dapat dianggap sah dan diperbolehkan asalkan memenuhi beberapa
syarat yang telah ditetapkan dalam hukum Islam. Sebagaimana diketahui, syarat
sahnya jual-beli istishna’ itu sendiri diantaranya ialah pihak yang bersangkutan
berakal dan cakap hukum, mempunya kekuasaan untuk melakukan jual-beli, ridha
dan tidak ingkar janji, pembuat barang menyatakan kesanggupannya, untuk
barang/obyek pesanannya itu mempunyai Kriteria yang jelas seperti bentuk, ukuran,
kapasitasnya, dan barang tersebut halal, tidak najis, atau tid ak menimbulkan
kemudratan. 4

Berdasarkan wawancara penelitian yang dilakukan penulis pada hari Kamis
tanggal 24 Oktober 2024 dengan pemilik lapak Batu Nisan Bapak Azima, ialah
pemesan memesan barang yang dibutuhkannya dengan menjelaskan kriteria barang
seperti: ukuran barang, tulisan, warna, bentuk keramik dan ukuran batu nisan,

kemudian antara pemilik usaha dengan pemesan barang mengadakan

3Moh. Rifai, Konsep Perbankan Syariah, (Semarang: Wicaksan, 2002), him. 73.
4 Rachmat Syafei, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 223-225.



kesepakatan mengenai uang muka yang akan diberikan dan kapan
pengambilan batu nisan.

Di Desa Purba Baru Kec. Lembah Sorik Marapi terdapat dua toko batu
nisan, yang salah satunya yaitu toko Bina Karya milik bapak Azima . Toko bapak
Azima menjual dua jenis batu nisan yaitu batu nisan terbuat dari semen, dengan
harga mencapai Rp.900.000 dan batu nisan jenis keramik, dengan harga
Rp.1.500.000. Sementara itu, toko yang satu lagi menawarkan dua jenis batu nisan
juga dengan harga yang sama dengan toko bapak Azima. Harga batu nisan terbuat
dari semen seharga Rp.900.000 dan batu nisan jenis keramik, dengan harga
mencapai Rp. 1.500.000.°

Sedangkan dilihat dari praktik lapangan yang terjadi di Desa Purba Baru,
pelaksanaan jual beli batu nisan dengan cara dipesan biasanya menunggu waktu
beberapa minggu sampai batu nisan yang dipesan benar-benar selesai dan dapat
digunakan oleh pihak pemesan (pembeli). Dan adapun kesalahan-kesalahan yang
menyimpang dari syarat sahnya jual-beli istishna’ itu sendiri yang terjadi
diantaranya yaitu adanya keterlambatan waktu penyelesaian pembuatannya, dan
tidak sesuai pesanan seperti modelnya dan ukurannya. Ini tentu sangat merugikan
bagi pemesan, karena tidak sesuai dengan apa syarat akad istishna’, sehinggaperlu
adanya pemecahan masalah, mengingat Islam sangat menginginkan kesesuaian

dalam perjanjian.’

SAzima, (Pemilik Usaha Batu Nisan), Wawancara, Tanggal 24 Oktober 2024.

®Azima, (Pemilik Usaha Batu Nisan), Wawancara, Tanggal 24 Oktober 2024.

" Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz IV (Damaskus: Dar al-Fikr,
2004), him. 451-455.



Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan usaha pembuatan batu nisan di Desa Purba Baru
Kabupaten Mandailing Natal dan mengetahui tinjauan figh muamalah terhadap
praktik jual-beli istishna’ pada usaha pembuatan batu nisan di Desa Purba Baru
Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan
diatas, penulis menarik untuk mengangkat judul tentang “Tinjauan Figh
Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Istishna’ Pada Usaha Pembuatan Batu
Nisan Di Desa Purba Baru Kec. Lembah Sorik Marapi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka Peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Praktik Jual Beli Istishna’ Pada Usaha Pembuatan Batu Nisan di
Desa Purba Baru Kec. Lembah Sorik Marapi ?
2. Bagaimana Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Istishna’ Pada
Usaha Pembuatan Batu Nisan di desa Purba Baru Kec. Lembah Sorik Marapi
?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan :

1. Untuk Mengetahui Praktik Jual Beli Istishna’ Pada Usaha Pembuatan Batu
Nisan di Desa Purba Baru Kec. Lembah Sorik Marapi

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli
Istishna’ Pada Usaha Pembuatan Batu Nisan di desa Purba Baru Kec. Lembah

Sorik Marapi



D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan serta mengembangkan
kemampuan berfikir penulis yang akan dituangkan dalam karya ilmiah, serta
sebagai media untuk mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh penulis
selama masa kuliah, kedalam bentuk suatu penelitian.®
2. Secara Praktis
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dalam rangka
memperoleh gelar sarjana pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal dan memberikan
manfaat yang besar bagi masyarakat dalam menyalurkan informasi bagi para
pembaca, yang selanjutnya penulis bermaksud, agar penelitian ini dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber serta referensi bagi para peneliti
berikutnya.’
E. Kerangka Teori
Istishna’ secara bahasa berasal dari kata sana ‘a yang berarti membuat atau
memproduksi sesuatu. Secara terminologis, istishna’ adalah akad jual beli dalam
bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan spesifikasi dan kriteria yang
disepakati antara pemesan (mustashni’) dan pembuat (shani’), di mana bahan baku
dan proses pengerjaan menjadi tanggung jawab pihak pembuat. Dalam praktiknya,

akad istishna’ digunakan untuk pemesanan barang yang memerlukan proses

8 Zuchri Abdussomad, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Media Press, 2021), him. 15.
Pedoman Penulisan Skripsi STAIN Mandailing Natal Tahun 2025.



produksi terlebih dahulu, seperti bangunan, mebel, kerajinan, maupun pembuatan
batu nisan.’®’Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) Pasal 20,
istishna’ merupakan akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang
dengan kriteria tertentu yang disepakati oleh para pihak.Dengan demikian, akad
istishna’ menekankan adanya kesepakatan mengenai bentuk barang, ukuran, bahan,
harga, serta waktu penyerahan barang agar tidak menimbulkan perselisihan di
kemudian hari.'*Dasar hukum akad istishna’ dapat ditemukan dalam Al-Qur’an,
hadis, ijma’, dan kaidah figh muamalah. Allah Swt berfirman:
sl adas adi i galy
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS. Al-
Bagarah: 275).%2
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam membolehkan aktivitas jual-beli
selama tidak mengandung unsur yang dilarang oleh syariat seperti riba, gharar,
penipuan, dan kezaliman.® Selain itu, Allah Swt juga berfirman:

GB35 (8 55ad (s G ) Qi A&y k) 5a) 1 51 ¥ ) pial i gl &
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dalam perdagangan

yvang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.” (QS. An-Nisa:
29).14

10 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid V, (Damaskus: Dar al-Fikr,
1985), him. 3304.

11 pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 15.

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2019),
QS. Al-Bagarah: 275.

13 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 245,

14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-Nisa: 29.



Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap transaksi muamalah harus
dilakukan atas dasar kerelaan kedua belah pihak dan tidak mengandung unsur
penipuan.Oleh karena itu, dalam akad istishna’ diperlukan kejelasan spesifikasi
barang pesanan agar tidak terjadi gharar yang dapat merugikan salah satu pihak.
Kemudian Allah Swt juga berfirman:

aghaly 1 58311 gl Cdd) i
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu.” (QS. Al-
Ma’idah: 1).1°

Ayat tersebut menjadi dasar kewajiban bagi para pihak untuk memenubhi isi
perjanjian yang telah disepakati, baik mengenai kualitas barang, harga, maupun
waktu penyerahan barang pesanan.!’ Selain Al-Qur’an, dasar hukum istishna’ juga
diperkuat oleh hadis Rasulullah Saw, di antaranya hadis mengenai akad salam:

25ta 03 () o gtha (300 cpsiaa OIS (i £l B il

Artinya: “Barang siapa melakukan salam, hendaknya dilakukan dengan takaran
yang jelas, timbangan yang jelas, dan jangka waktu yang jelas.” (HR.
Bukhari).t8

Hadis tersebut menunjukkan pentingnya kejelasan spesifikasi barang dan
waktu penyerahan dalam transaksi pemesanan agar tidak menimbulkan
perselisihan.Selain itu, Rasulullah Saw juga pernah melakukan praktik pemesanan

pembuatan barang, seperti memesan cincin dari perak dan mimbar kepada

5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid II (Jakarta: Departemen Agama
RI1, 2011), him. 153.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Ma’idah: 1.

"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid II, (Jakarta: Widya Cahaya,
2011), him. 349.

18lmam Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jilid 111, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 78.



seorangtukang kayu.Praktik tersebut menjadi dasar bolehnya akad istishna’ dalam

Islam.t®
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Artinya: “Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Nabi Saw ingin menulis surat

kepada raja Romawi, lalu dikatakan kepada beliau bahwa mereka tidak

menerima surat kecuali yang diberi stempel. Maka Rasulullah Saw
memesan cincin dari perak.”(HR. Bukhari dan Muslim).%

Hadis tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah Saw melakukan pemesanan
barang kepada pengrajin sesuai kebutuhan tertentu.Para ulama menjadikan hadis
ini sebagai salah satu dasar kebolehan akad istishna’ karena terdapat unsur
pemesanan pembuatan barang yang dilakukan berdasarkan permintaan pemesan.?:

Selain itu, terdapat hadis mengenai pemesanan mimbar Rasulullah Saw

yang dibuat oleh seorang tukang kayu atas permintaan beliau. Hadis tersebut

berbunyi:
e 5 5 181540 ) Sl a4l A Va0 i & e 0 Sl 8
Culdl) a8 13y Ggle Gl 131381 (3 Sk AT
Artinya: “Dari Sahl bin Sa’ad, sesungguhnya Rasulullah Saw mengutus seseorang
kepada seorang perempuan: ‘Perintahkanlah budakmu yang tukang
kayu itu membuatkan beberapa potong kayu untukku agar aku dapat
duduk di atasnya ketika berbicara kepada manusia.” (HR. Bukhari).??

Hadis tersebut menunjukkan adanya praktik pemesanan pembuatan barang

yang dilakukan Rasulullah Saw kepada seorang pengrajin.Praktik tersebut menjadi

19Sahih al-Bukhari, Kitab As-Salam, hadis no. 2240.

2Hadis riwayat Anas bin Malik, Sahih al-Bukhari, no. 5866 dan Sahih Muslim, no. 2092.

Zl\Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz V (Damaskus: Dar al-Fikr,
1989), him. 3404.

22 Hadis riwayat Sahl bin Sa’ad dalam Sahih al-Buukhari, no. 2095.



dalil kebolehan akad istishna’ karena terdapat kesepakatan pemesanan barang yang
dibuat sesuai kebutuhan pemesan dan diserahkan setelah selesai dikerjakan.

Menurut para ulama, akad istishna’ dibolehkan karena telah menjadi
kebutuhan masyarakat dan mengandung kemaslahatan. Menurut ulama Mazhab
Hanafi, akad istishna’ adalah akad pemesanan pembuatan barang tertentu kepada
seseorang dengan Kriteria tertentu dan bahan baku berasal dari pihak pembuat.
Mazhab Hanafi membolehkan akad istishna’ berdasarkan istihsan karena akad
tersebut telah menjadi kebiasaan masyarakat dan sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari.Mereka juga berpendapat bahwa pembayaran dalam akad
istishna’ boleh dilakukan di awal, di tengah, maupun di akhir sesuai kesepakatan
kedua belah pihak.?*

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa akad istishna’ pada awalnya tidak
mengikat (ghair lazim) sebelum barang selesai dibuat dan diserahkan kepada
pemesan.Oleh karena itu, masing-masing pihak memiliki hak khiyar untuk
melanjutkan atau membatalkan akad sebelum barang diterima oleh
pemesan.Namun, apabila barang telah selesai dibuat dan sesuai dengan spesifikasi
yang disepakati, maka akad menjadi mengikat bagi kedua belah pihak.?

Menurut Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad, akad istishna’ tetap sah
meskipun waktu penyerahan barang ditentukan dalam akad. Kedua ulama tersebut

berpendapat bahwa penentuan waktu penyerahan tidak mengubah akad istishna’

23 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Sayariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema
Insani, 2001), him.113.

24 Alauddin Al-Kasani, Bada’i ash-Shana’i fi Tartib asy-Syara’i, Jilid V (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Timiyah, 1986), hlm. 2.

25 Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him. 148.
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menjadi akad salam karena hal tersebut telah menjadi kebiasaan yang berlaku di
masyarakat. Pendapat ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam akad istishna’
selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam.?®

Dalam figh muamalah, akad istishna’ memiliki beberapa prinsip penting
yang harus dipenuhi, yaitu adanya kerelaan kedua belah pihak, kejelasan spesifikasi
barang, kejelasan harga, dan pemenuhan akad sesuai kesepakatan.Apabila terjadi
keterlambatan pengerjaan, ketidaksesuaian barang dengan pesanan, atau
pelanggaran terhadap isi akad, maka pihak yang dirugikan memiliki hak untuk
meminta penyelesaian sesuai prinsip keadilan dalam Islam.?” Berdasarkan teori-
teori tersebut, penelitian ini menggunakan konsep akad istishna’, prinsip kerelaan
(an-taradhin), prinsip pemenuhan akad, serta prinsip menghindari gharar sebagai
landasan analisis dalam meninjau praktik jual-beli istishna’ pada usaha pembuatan

batu nisan di Desa Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik Marapi.

. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian ini penulis melakukan penelitian terdahulu
terhadap karya ilmiah yang telah dibuat dalam skripsi ini. Permasalahannya adalah
dapat diketahui apa saja kekurangan serta kelebihan yang terdapat dalam penelitian
tersebut. Ada 4 skripsi yang telah diteliti peneliti sebagai berikut:

2. Skripsi yang ditulis oleh Ahyar Azhari Lubis (2021), mahasiswa Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, dengan judul “Tinjauan Hukum

% Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid V (Damaskus: Dar al-Fikr,
1985), him. 3305.

27 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Figh Muamalah Maliyyah, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2017), him. 20.
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Ekonomi Syariah dan Analisis Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen terhadap Akad Istishna’ di Konveksi Musly

Group.”?8

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa praktik akad istishna’ di
Konveksi Musly Group pada dasarnya telah sesuai dengan ketentuan Hukum
Ekonomi Syariah karena telah memenuhi rukun dan syarat akad istishna . Akan
tetapi, dalam praktiknya masih ditemukan keterlambatan penyelesaian pesanan
yang merugikan konsumen dan bertentangan dengan ketentuan Undang-
Undang Perlindungan Konsumen.Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai praktik akad
istishna’.Adapun perbedaannya terletak pada objek penelitian dan fokus
kajiannya. Penelitian Ahyar Azhari Lubis menitikberatkan pada analisis
Hukum Ekonomi Syariah dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen
terhadap usaha konveksi, sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada
tinjauan figh muamalah terhadap praktik jual-beli istishna’ pada usaha
pembuatan batu nisan di Desa Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik Marapi.

3. Skripsi yang ditulis oleh Taufik Hidayat (2021), mahasiswa Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Mandailing Natal, dengan judul “Implementasi Akad

Istishna’ dalam Jual Beli Mebel Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional

Majelis Ulama Indonesia Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli

28 Ahyar Azhari Lubis, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dan Analisis Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen terhadap Akad Istishna’ di Konveksi Musly
Group,(Skripsi, STAIN Mandailing Natal, 2021), him. 45.
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Istishna’ (Studi Kasus pada UD. Kita Bersama Kelurahan Mompang Jae
Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal).”?°
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan akad
istishna’ pada usaha mebel UD.Kita Bersama pada umumnya telah sesuai
dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI Nomor 06/DSN-MUI/1VV/2000 karena
dilakukan berdasarkan pesanan dan kesepakatan antara penjual dan
pembeli.Namun, dalam praktiknya masih terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaan akad, terutama berkaitan dengan pelaksanaan pesanan yang belum
berjalan secara maksimal.Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas praktik akad istishna’ dalam kegiatan jual-beli
berdasarkan pesanan.Perbedaannya terletak pada objek penelitian dan
pendekatan analisis yang digunakan. Penelitian Taufik Hidayat berfokus pada
implementasi akad istishna’ berdasarkan Fatwa DSN-MUI pada usaha mebel,
sedangkan penelitian ini berfokus pada tinjauan figh muamalah terhadap
praktik jual-beli istishna’ pada usaha pembuatan batu nisan
4. Skripsi yang ditulis oleh M. Alvin Husni TH (2022), mahasiswa UIN SUSKA
RIAU, dengan judul “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Akad
Istishna’ Pada Pemesanan Banner Di Percetakan Naiva Digital Media

Production PekanBaru”*°

PTaufik Hidayat, Implementasi Akad Istishna’ dalam Jual Beli Mebel Menurut Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 06/DSN-MUI/1V/2000 tentang Jual Beli
Istishna’(Skripsi, STAIN Mandailing Natal, 2021), him. 52.

30M. Alvin Husni TH, Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Akad Istishna’ Pada
Pemesanan Banner Di Percetakan Naiva Digital Media Production PekanBaru, (Skripsi, UIN
SUSKA RIAU, 2022), him. 56.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik akad istishna’ yang
dilakukan di Percetakan Naiva Digital Media Production Pekanbaru telah
sesuai dengan ketentuan fikih muamalah dan Fatwa DSN-MUI Nomor
06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli istishna’.Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas praktik jual beli
dengan akad istishna’ dalam perspektif fikih muamalah.Selain itu, kedua
penelitian juga meneliti sistem pemesanan barang yang dibuat berdasarkan
permintaan konsumen, serta menganalisis kesesuaiannya dengan hukum Islam,
khususnya  mengenai  rukun, syarat, dan pelaksanaan  akad
istishna’.Perbedaannya terletak pada objek dan lokasi penelitian. Penelitian
karya M. Alvin Husni TH membahas pemesanan banner di Percetakan Naiva
Digital Media Production Pekanbaru, sedangkan skripsi penulis membahas
praktik jual beli istishna’ pada usaha pembuatan batu nisan di Desa Purba Baru
Kecamatan Lembah Sorik Marapi.

5. Skripsi yang ditulis oleh Feni Hardianti (2024), mahasiswa UIN SUSKA
RIAU, dengan judul “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Jual Beli Gerabah
Dengan Akad Istishna’ Di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar” 3!

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli gerabah dengan akad

istishna’ sah menurut syariat, tetapi masih ditemukan cacat tersembunyi (’ayb)

yang memberi hak khiyar kepada pembeli.Persamaannya dengan penelitian

31Feni Hardianti, Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Jual Beli Gerabah Dengan Akad
Istishna’ Di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar, (Skripsi, UIN
SUSKA RIAU, 2024), him. 59.
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penulis adalah sama-sama mengkaji praktik jual beli istishna 'dalam perspektif
fikih muamalah melalui penelitian lapangan. Perbedaannya terletak pada objek
kajian, yaitu penelitian Feni Hardianti membahas jual beli gerabah di Jorong
Galogandang, sedangkan penelitian penulis meneliti usaha pembuatan batu
nisan di Desa Purba Baru..

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian ini dibuat untuk memudahkan peneliti dalam
menyusun skripsi ini agar mudah dipahamioleh pembaca. Adapun sistematika
penulisan penelitian ini adalah :

Bab Pertama: Pada bab ini membahas tentang pendahuluan yang memuat
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka teori, Penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua: Pada bab ini membahas tentang kajian teori, meliputi: Konsep
jual beli dalam Islam dan Konsep Jual beli pesanan/al-Istishna .

Bab Ketiga: Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang berisi
jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data dan Teknik analisis data.
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Bab Keempat: Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian, meliputi
gambaran umum lokasi penelitian, konsep Istishna’ pada jual -eli batu nisan dan
tinjauan figh muamalah terhadap praktik jual-beli istishna’ pada usaha pembuatan
batu nisan di desa purba baru.

Bab Kelima: Pada bab ini akan menguraikan tentang bagian penutup dari

pembahasan, meliputi kesimpulan dan saran.



